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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum Wr. Wb 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan bulan 

September, Program Pengembangan Kepedulian dan Kepeloporan Pemuda Jawa 

Tengah tahun 2024. Tidak lupa sholawat serta salam kami panjatkan ke baginda 

Rasulullah Nabi Muhammad SAW yang selalu kita nantikan syafaatnya di yaumul 

kiamah nanti. Penulisan laporan ini masih terdapat banyak kekurangan. Kritik dan 

saran selalu penulis nantikan dari pembaca untuk menyempurnalan laporan ini. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 
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I. PENDAHULUAN 

Borobudur merupakan wilayah yang berada di Kabupaten Magelang. Desa 

Giritengah merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Borobudur yang 

memiliki luas kurang lebih 432.201 Ha dengan jumlah penduduk 2.888 jiwa dengan 

jumlah pemuda 762 jiwa, terbagi menjadi 6 dusun yaitu Dusun Kalitengah, Gedang 

Sambu, Onggosoro, Mijil, Ngaglik, dan Kamal. Sebagian besar wilayah terletak di 

lereng Pegunungan Menoreh Utara denga ketinggian 400-950 Mdpl. Kondisi topografi 

desa menempati sebuah lembah  dimana sisi barat, selatan, dan timur desa berupa 

perbukitan dengan orientasi terbuka ke arah utara. Posisi Desa yang dikelilingi 

perbukitan seperti bentuk tapal kuda atau huruf “U”. Mayoritas penduduk desa 

bermata pencaharian sebagai petani. Lahan pertanian terdiri atas sawah, tegalan dan 

hutan rakyat. Suasana pedesaan menjunjung tinggi nilai-nilai tradisi dan budaya yang 

masih sangat kental dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi geografis atau lingkungan 

yang berbukit bukit dapat dikembangan sebagai obyek wisata. Beberapa wisata yang 

ada di Desa Giritengah diantaranya Pos Mati, Punthuk Kendil, Limasan, Suroloyo, 

Mongkrong, Sukmojoyo. Selain itu, dampak dari adanya wisata tersebut juga 

berpengaruh terhadap Agrowisata. Hutan yang masih terjaga dan iklim yang dingin 

mendukung potensi peternakan lebah madu yang dapat membantu perekenomian 

para peternak di wilayah tersebut. Dari segi kebudayaan terdapat banyak kesenian 

khususunya tari tarian dan gamelan yang masih sangat terjaga di Desa Giritengah. 

Hampir setiap tahun diadakan pertunjukan kesenian yang dimulai dengan kirab 

budaya mengelilingi desa dan diakhiri dengan pertunjukan seni di Balai Konservasi 

Desa Giritengah. 

UMKM atau usaha kecil skala rumahan di Desa Giritengah juga semakin mengalami 

perkembangan. Terutama di bidang kuliner, jajanan pasar, dan jajanan tradisional. 

Hal ini untuk menambah pendapatan masyarakat dan menunjang kemajuan Desa 

Giritengah. Beberapa olahan makanan yang banyak dijalankan diantaranya kripik, kue 

basah, kue kering dan masih banyak lagi. Adanya media sosial saat ini seperti 

instragram, whatsapp, facebook, twitter akan memudahkan dalam menawarkan 

produk dan memasarkannya dalam jangka lebih luas. Media sosial adalah salah satu 

platform yang bisa digunakan dalam pengenalan dan pemasaran seluruh potensi yang 

ada. Foto dan video memudahkan pemahaman masayarakat luas untuk menjangkau 
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dan memudahkan dalam menemukan potensi wilayah Giritengah. Dengan adanya 

pelatihan baik dari internal atau eksternal desa, sangat bermanfaat dan meningkatkan 

soft skill serta hardskil penggerak bisnis UMKM tersebut. 

Adanya program PKKP tahun 2024 ini diharapkan dapat membantu dan  

mengembangkan potensi dan sebagi pelopor para pemuda yang ada di Desa 

Giritengah untuk mengembangkan seluruh potensi untuk memajukan dan 

meningkatkan perekonomian masayarakat desa. Dunia digital menjadi salah satu 

faktor penting dalam pengembangan potensi agar mampu dikenal masyarakat dalam 

jangkauan luas. 
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II. HASIL KEGIATAN BULAN SEPTEMBER TAHUN 2024 

2.1. Hasil Kegiatan Entreprenur 

 Pertanian adalah salah satu pekerjaan yang menjadi penghasilan utama warga 

Desa Giritengah. Banyaknya hasil pertanian menjadi banyak olahan produk makanan 

yang dapat diolah dan memiliki nilai jual. Pengolahan produk makanan banyak 

dilakukan dalam lingkup rumahan milik pribadi atau skala kelompok. Kelompok Wanita 

Tani (KWT) menjadi kelompok ibu ibu muda hingga lansia yang bergerak dalam 

pengolahan hasil pertanian baik produk minuman ataupun makanan. Beberapa KWT 

yang aktif menjalankan kegiatan usaha adalah KWT Kamal Indah yang ada di Dusun 

Kamal dan KWT Sumber Rejeki yang ada di Dusun Ngaglik. Kegiatan yang berjalan di 

Bulan September ini yaitu pemasaran produk keripik “JANNAH”, Jahe Instan Jempol, 

dan Bir Pletok di pusat oleh oleh yang ada di Kawasan strategis area Magelang. Berikut 

adalah penjelasan selengkapnya. 

a. Perizinan Pemasaran Produk 

Pemasaran produk adalah kegiatan memasarkan suatu barang atau jasa yang 

di miliki oleh perseorangan atau kelompok ke pelanggan. Banyak tahap yang harus 

dilaksanakan hingga suatu produk dapat masuk ke Pusat Oleh Oleh untuk produk 

makanan dan minuman.  

    

Gambar 1 dan 2. Surat Perizinan 

 

Pada bulan September, Tim PKKP melaksanakan kegaiatan pemasaran produk 

ke area magelang. Persiapan awal yang dilakukan yaitu memiliki izin untuk 

membantu memasarkan produk kepada pemilik usaha, diantaranya Ibu Siti Nur 
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Himatun selaku pemilik usaha keripik Jannah dan  Ibu Siti Partiyah sebagai 

penanggung jawab usaha jahe instan dan bir pletok. Dengan adanya persetujuan 

dari pemilik usaha, memudahkan Tim PKKP untuk membantu dalam pengenalan 

produk dari Desa Giritengah ke pelanggan secara meluas dan meningkatkan 

pendapatan usaha. 

 

b. Kelengkapan Dokemen 

Dokumen atau berkas menjadi syarat wajib untuk memasukkan suatu produk 

makanan atau minuman ke pusat oleh oleh. Beberapa dokumen yang digunakan 

dalam kegiatan pemsaran produk ini yaitu surat izin yang menjelaskan mengenai 

penawaran produk baru.  

 

   

Gambar 3 dan 4. Daftar Harga dan Keterangan Produk 

 

Selain itu juga melampirkan harga, produk yang ditawarkan, legalitas produk 

yang bertujuan untuk memudahkan dalam penentuan harga jual dan keamanan 

produk untuk dikonsumsi oleh pelanggan. Tester produk juga digunakan untuk 

mengetahui wujud produk baik dari penampilan produk dan rasa yang ditujukan 

kepada pemilik toko oleh oleh. Layak tidaknya produk yang ditawarkan untuk dijual 

di toko oleh oleh berada di tangan pemilik toko atau penanggung jawab toko. 
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c. Sasaran Toko Oleh Oleh 

Toko oleh oleh adalah tempat yang paling banyak digemari pelanggan untuk 

membeli makanan, mimnam, dan produk lain yang khas untuk dibawa pulang ke 

wilayah asal mereka. Magelang menjadi salah satu kabupaten yang banyak memiliki 

pusat oleh oleh baik oleh oleh khas Magelang dan daerah sekitarnya. Beberapa 

toko yang dituju untuk penawaran produk yaitu produk oleh Endang Jaya, Massugi, 

dan Lezat. Pemilihan toko tersebut berdasrakan lokasi yang dekat dengan desa 

giritengah, strategis, dan banyak lalu Lalang baik warga lokal atau wisatawan yang 

sedang berlibur di Kawasan Kabupaten Magelang. Strategi yang dilakukan untuk 

bersaing dengan produk lainnya yaitu produk yang ditawarkan di pusat oleh oleh 

memiliki kemasan yang menarik, meminimalisir penggunaan bahan pengawet di 

dalam produk makan atau minuman, dan menjaga kualitas serta keamanan produk 

agar tetap aman untuk dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama. Sistem yang 

digunakan oleh pemilik toko yaitu pemilik produk makanan dan minum/ an 

menitipkan di Toko Oleh oleh dengan harag jual yang sudah disepakati bersama. 

Harga jual keripik kulit Jannah yaitu Rp 23.000/ kemasan, keripik usus Jannah Rp 

18.000/ kemasan dengan berat masing masing yaitu 200 gram. Sedangkan harga 

jual Jahe Instan dan Bir Pletok Jempol yaitu Rp 15.000/ kemasan dengan berat 80 

gram. Harapan adanya pemasaran produk secara luas ini yaitu meningkatkan 

pendapatan usaha UMKM yang aktif dijalankan dan mengenalkan kepada warga 

luar Desa Giritengah untuk melihat potensi yang sangat luar biasa terutama di 

bidang UMKM.  

2.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur 

Adanya hasil pertanian yang banyak di Desa giritengah, mampu memunculkan 

inovasi inovasi baru yang dapat dikembangkan dan memiliki nilai jual yang bagus. 

Kelompok usaha yang sudah memiliki produk siap jual yaitu KWT Kamal Indah. 

Produk unggulannya adalah Jahe Instan dan Bir Pletok Jempol. Sedangkan KWT 

Sumber Rejeki masih aktif dalam budidaya vanili. Dilihat dari potensi yang ada di 

Desa Giritengah, terutama Dusun Ngaglik. Banyak ditemukan Pohon Singkong. 

Nanmun, pemanfaatan singkong masih minim. Pada Bulan September ini KWT 

Sumber Rejeki dan Tim PKKP melakukan pertemuan rutin untuk membahas 

pembuatan produk makanan yang terbuat dari singkong. Hasil pertemuan ini, ibu 
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ibu KWT menginginkan pembuatan permen tape yang berbahan dasar tape 

singkong.  

 

    

Gambar 5 dan 6. Pelatihan bersama KWT Sumber Rejeki 

 

Pada tanggal 17 September ini, tim PKKP melaksanan pelatihan pembauatan 

Permen Tape bersama KWT Sumber Rejeki. Ibu-ibu sangat antusias untuk 

menghadiri kegiatan ini. Karena memliki keinginan untuk tumbuh bersama dan 

mampu memanfaatkan potensi potensi yang ada di Dusun Ngaglik dengan baik. 

  

 

Gambar 7. Proses Pembuatan Permen Tape 

 

Bahan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan permen tape yaitu tape 

singkong, parutan kelapa, dan gula pasir. Bahan bahan yang mudah didapat, 

memudahkan ibu-ibu KWT untuk mempelajarinya dengan baik. Tahap pembuatan 

permen tape sebagai berikut: 

1. Tape dicampur dengan gula pasir dan diuleni secara merata,  

2. Parutan kelapa di sangrai hingga kering 

3. Masak adonan tape hingga gula pasir larut 
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4. Tambahkan kelapa parut, sedit garam dan vanili untuk menambah rasa dan 

aroma 

5. Masak adonan yang sudah dicampur semua bahan hingga asat kurang lebih 40 

menit mnggunakan api kecil 

6. Ratakan adonan yang sudah matang di Loyang dan tunggu hingga agak dingin 

7. Potong kecil kecil berbetuk kotak atau sesuai keinginan 

8. Oven permen tape kurang lebih 20 menit, agar sedikit mengeras 

9. Bungkus permen menggunakan kertas paying dan dimasukkan di standing 

pouch.  

Adanya pelatihan ini memiliki harapan dapat meningkatkan kreatifitas dan 

inovasi ibu ibu dalam mengolah hasil pertanian dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan perekonomian warga. Selain itu, pemanfaatan potensi hasil 

pertanian yang ada di Desa Giritengah juga semain baik.  
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III. TARGET BULAN OKTOBER TAHUN 2024 

3.1. Hasil Kegiatan Entreprenur 

Optimalisasi Pemasaran produk UMKM di Pusat Oleh Oleh di Aea Kabupaten 

Magelang. 

3.2. Hasil Kegiatan Sociopreneur 

  Pelatihan pengolahan bandrek dan bajigur dengan memanfaatkan potensi 

yang ada di Desa Giritengah. 
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IV. KESIMPULAN 

 

Kegiatan yang berjalan di Bulan September 2024 di bidang Entrepreneur yaitu 

proses memasarkan produk UMKM yang ada di Desa Giritengah ke Pusat Oleh Oleh 

di Kabupaten Magelang. Kelengkapan berkas atau dokumen berupa surat perizinan, 

produk dengan kemasan yang menarik, tester, dan pusat oleh oleh yang banyak 

dikunjungi oleh pelanggan. Sedangkan kegiatan di bidang sosiopreneur yaitu 

melaksanakan pelatihan pembuatan permen tape bersama ibu ibu KWT Sumber 

Rejeki yang ada di Dusun Ngaglik, Desa Giritengah. 
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V. LAMPIRAN-LAMPIRAN 

5.1 Kegiatan Bulan September 

No Nama Kegiatan Dokumesntasi 

1 
Foto bersama Ibu Ibu KWT 

Sumber Rejeki 

 

 
 

2 
Foto bersama Ibu Ibu KWT 

Sumber Rejeki 

 

 
 

3 Desain Kemasan Permen Tape 

 

 
 

4 Proses pembuatan Permen Tape 
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5 
Pusat Oleh Oleh Di Kabupaten 

Magelang 

 

 
 

 

 

 


